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ABSTRACT

Every year condition street of 65 _ 66 km, Makassar _ Watansoppeng,
Allejjans Barru area afways experience o-f damage f**ii *uu" un"Obarst), which cause land transportation Rr"nry annoyed. Oamage ofbody street this area happened because effect existenc" or ir,oe.
Sesilgs T@ body of damage also some natural resident house of
trouble. Side that happened ar one paficular area influenced by for
exarnple rainfalr factor, human being factor and factors org;{"gi'r. 

-
Research method is explorative and step is data collectingjp.o.L;ng
data, analysis and interpretation. Sride is peripatetic event it mass
compiler of bever that is land, mixture and atso ioct tou*p ui unaoor bevel exit under influence of gravity. Factor the iruoo"nino
landdide in Atkiiang area is conditio-n ,orptoiogt;n"#ffi;
with ramp whir*r vary trat Ls amorq 30 % . 65 %_ tftdinafion cfprecipitous bevet progness'vely wtrere its body sre* around i w--
!5 ._o/o. 

Factor georogy the happening or tanoitioe i; Ar"x;6 aiea-isInclination of rock, Eristence of joinq weathering or riries6re ano
layer clay in rock of rimestone and existene of ralt *raure ,rt ia.,,
westem - south east.

l(eywords : Sldo,lim&onq ctay, AtejTang morphotqy.
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PENDAHULUAT{

Bencana alam geologi gemkan tanah atau tanah br4m.
atau oleh mas;arakat sering disebut dengan istilah tongs;--
merupakan salah safu jenis bencana ahm yang sering ter
Indonesia, terutama selama musim hujan. Bencana ,

menelan banyak korban jiwa, harta dan merusak be/
fasilitas-fasifitas umum s€perti longsoran yary
Kabupaten Gowa tepatnya di Kampurq Lengt
l rnggi t4oncong pada tanggat 26 M,arei. Z0G+ v,

Studi Penyebab Lffteso':,n b D;x{d1 Aq_.,-n . ?B*qat



Peristiwa ini selain menelan korban jiwa dan hafta benda
juga telah menyebabkan mendangkalnya V/aduk Bilibili dan

selanjutnya menyebabkan kekeruhan badan air yang merupakan
sumber air baku untuk air bersih di Kota Makassar.

Kondisi jalan poros Makassar - Watansoppeng, khususnya
yang berada di daerah Buludua Barru setiap tahun selalu

mengalami kerusakan seperti bergelombang - gelombang kecil

darr retak-retak, fanE nrenyeixbkan kelancaran transportasi
darat terganggu. Kerusakan yang sering terjadi ini lokasinya
berada pada kilcmeter 65 - sampai kilonneter 56 di daerah
Allejjang kecamatan Barru lGbupaten Barru.

Menurut pengamatan penulis, kerusakan badan jalan di
daerah Altejjang Barru ini terjadi karena akibat adanya longsoran
yang terjadi di daerah ini. Selain badan jalan yang mengalami
kerusakan juga beberapa rumah penduduk mengalami gangguan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik
mengadakan penelitian di daerah Alleiiang dengan tujuan untuk
mengetahui faktor geoiogi pengontroi penyebab terjadir,ya
longsoran di daerah tersebut. Secara umum lokasi daerah
penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikul

METODE PEIIELTTIAN

a. Kerang*a Pemecahan Masalah

longsoran yang terjadi pada suatu daerah dipengBruhi oleh
banyak fuktor antam lain faktor curah hujan, faktor manusia dan

faktor - faKor geologis.

Dalam perelitian ini, peneliti akan memfokuskan penelitian
pada fuktor-faktor greologis penyebab terjadinya longsoran pada

salah satu titik longsoran yang terjadi di daerah Alhjjang
Kabupaten Bamt, yaitu dengan mengadakan pengamaEn
langung gejab-gejala tanah longsor di lapangan meliputi
dimensi bngsoran, massa yang bergerak, akibat apa yarg
diUmbulkan oleh longsoran tersebut dan yang terakhlr yang

menjadi fokus penelitian adalah falctor-faktor apa saja penyebab

terjadinya bngsora n tersebut.
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Khalayak sasaran penelitian adalah masyarakat yang
bermukim di daerah terjadinya longsoran, masyarakat pemilik
dan penggarap lahan pertanian dan masyarakat pengguna jalan
yang setiap saat melewati dijalan poros di daerah tersebut.

Gambar 1. Peta tunjuk lo*GS peflelidan mengenai longsoran di Daearah
Alejpng Kecamatan Bamr, lbbupaten Bam:.

Str/d, Pqr;ebao i ugsonn Di Daerdt Ahiiang Kwmatan hnu ........" ( tswt, an Azkin )



b. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian di
daerah irri dilakukan secara eksploratif dan dilaksanakan dalam
beberapa tahapan, yaitu :

7,. Pengumpulan Data

Pengumpulan data antara lain dilakukan dengan cara
pengambilan data secara langsung di lapangan (pengamatan dan
pengukuran data-data geologi) dan data-data pendukung (studi
pustaka/ literatur).

Kondisi geologi yang diamati secara tangsung di daerah
yang mengalami longsoran meliputi hal-hal sebagai berikut :

r jenis batuan dan tanah penyusun lereng,
r kondisi perlapisan batuan (strike dan dip),
o kondisi gejalaaejala struktur geologi yang mungkin terdapat

dan tersingkap,
. EnEkat petapukan batuan,
. ketebalan tanah penutup,
. material lereng yang mengalami pergerakan dan dimensi

longsoran.

2. Pemrussan Dab
Data yang diperoleh di lapangan kemudian dibuat dala{n

bentuk tabel dan kolom penampang geologi terukur di lapargan
serta dibuatka n n ilai pembobotan masing-masing pammeter.

3. Analisis dan Hnafsiran
Dari hasil pembuatan bbel dan kolom penampang geobgi

terukur kemudian dilakukan analisis terhadap refleksi nitai
pembobotan parameternya terhadap mming-masing unit pro6€s
yang mengontrol lomgsom di daer:ah tersebut.

Dari pengamatan ini dlperoleh bentuk dan ukuran dimensi
serEa pengaruh dan besarnya kerugian yang diakibatkan olefr
terjadinya longsoran di daerah tersebut.
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HASIL DAN PEMEAHASAN

Longsoran adalah suatu peristiwa bergeraknya massapenyusun lereng yaitu tanah, batuan maupun campuran
keduanya ke arah bayrah atau keluar lereng di bawah prg"*,-,gravitasi bumi (Vames, 1978). Longsoran ahu gerakan Lnahyang terjadi pada 

1u3tu daerah dipengaruhi o{eh-banyat rat<torantara rain faktor-faktor georogis, faktor curah hujan *"upun
faktor buatan manusia.

- Faktor pengontrol terjadinya longsoran merupakan
fenomena yang mengkondisikan suaiu rereng menjadi berpotensi
bergeralg meskipun pada saat ini lereng tersebut masih sbbil(belum bergerak ar:u belum longsor). Lereng yang berpotensi
untuk bergerak ini,. baru akan bergerak apab-ira ua-u giigg;un
yang memicu terjadinya gerakan (Kamawati, 2005). rarL-7-Jtto,ini umumnya merupakan fenornena ahm (mestipurr;; ;;;gbersifat non alamiah).

. . Siagjan (1991) mengemukakan bahwa penyebab gerakan
tanah terdiri dari beberapa faktor yang bekerjb secara bd;-
sama (secara simultan). Sedangkan Sower (*lq *.,grELn
hanya satu faktor yta pbaOa-i penyebab i"ri"Oiny" 6.[f""ta.nah bukan saja sukar diterima tetafi sama sekari tiJak benar(dalam Siagian 1991).

. selanjutnya si.agrlan (1991) mengatakan bahwa dilihat daripandangan fakor keamanan darim mEtooe oatai ieselm;r*;,(lima quilibnum) penyebab gerakan tanah terbagi aaru, iuu
bagian, yaitu :

1. Faktol yang menyebabkan naiknya tegangan g*r (shear
sehingrga. gaya pendorong (a"ing 7**)'runn

bekerja ber[ambah besar.

2. Faktor faktor yang rnenyebabkan me{lurun atauhilangnya kuat keser (shear strength) sehingga gu4"
penahan (raisbng force)yang ada beifurang. r-t'

Untuk melihat hubungan yang lebih jelas takbr _faktor
penyebab geral<an tanah dalam kelompok yang bbil E_;;maka secara umum penyebab gerakan'tanai te-r@i atai oua
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b. Sifat bawaan batuan yang menyebabkan gerakan tanah :

. bidang perlapisan batuan yang membentuk bidang
lemah dan mempebesar tegangan geser seperti bidang
perlapisan, foliasi dan " cleauagd'

. Kelulusan air, batuan lulus air menumpang di atas batuan
kurang lulus air atau kedap air, akan memperkecil kuat
geser dan membentuk bidang lemah.

. Kekuatan batuan, batuan keras menumpang dl atas
batuan lemah akan menyebabkan kuat gesernya menurun
atau hilang jika menyerap air atau kandungan airnya naik.

. Penyerpihan, pengeringan batuan serpih membentuk
retakan dan rnenyebabkan batuan terpotorq-potong datant
blok kecil akan memperkecil kuat geser.

. Sifat mineral, mineral pembentuk batuan lemah akan
semakin lemah saat perubahan kadar air atau perubahan
lain, mengakibatkan kuat geser menurun, misalnya material
organik, hmprq sedimen, serpih, batuan tufa berbutir
halus dan adanya mineral pipih seperti mika atau sekis.

o Tekstur butiran, perubahan tekstur butiran dari bersudut
rnenjadi bulat akan memperkecil sudut geser dalam dalam
tanah (sudut geser naik rnengikuU angularitas batuan).

. Kemiringan lapisan batuan, kemiringan lapisan batuan

fang searah dengan kemiringan lereng medan dan
rnengarah ke bktang bebas akan memperkecil kuatgeser.

SIfatfisiktanah dan pelapukan bahtan seperti :

o Pengeringnn hmpung menyebabkan timbulnya retakan dan
mengakibatkan kohesi turun, diikuti oleh pengiksan air.

. Pengembangan lempurE abu anhkJrit akan mernperbesar
tekanan tateral dan mengakibatlan tegangan geser
membesar diikuti oleh kehilangan atau penurunan kohesi
yang nrenyebabkan kuat geser tambah menurun.

. Kehilangan bahan perekat oleh poses pelarutan

. Tanah pelapukan semakin tebal

. Pelapukan bagian bawah lereng mengakibatkan tahanan
bawah hilang dan tegangan geser bertambah besar.
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d. Struktur Geologi, mengakibatkan terbentuknya bidang
lemah dan mengakibatkan mengecilnya kekuatan geser, yaitu
akibat terdapatnya : bidang sesar, kekar, cermin sesar,
maupun zona breksiasi.

e. Gempa bumi, yang merambatkan gelombang geser (S-wave)
akan meningkatkan tegangan geser dan menyebabkan
kemantapan lereng terganggu.

f. Kegiatan Gunungapi, fluktuasi permukaan danau kawah
dan meningkatnya getamn tremor akan memperbesar
tegangan geser.

3, Keairan, f;aktor keaimn yang dapat menyebabkan terjadinya
tanah longsor adalah :

. Curah hujan, menyebabkan kandungan air pada lapisan
tanah meningkat dan jenuh air mengakibatkan : tekanan
air pori bertambah bsar, menyebabkan kuat geser
menurun, kandurgan air dalam tanah naik dan terjadi
pemhuburan tanah, perpembangan lempung, WrE
mengakihatkan kuat geso tarnh menunrnlhilang.

. Genangan air dan rembesan mataair berpengaruh sann
seperti di atas.

. Rembesan air di dalam rehkan dan belahan batr.ran
menyebabkan tekanan lateml menjadi naik dan tegangan
geser membesar.

r Susut cnor,t {dnwdorn) ponrukaan air secara cepat (tiba-
tiba) mengakibatkan air tanah dibagian tepi dari waduk
atau. tebing akan kehilangan penahannya sehingqa
perubahan tekanan air lrang Udak normal aan
mengakibatkan tegargan geser berbmbah besar.

B. Faktor buatan manusia

Manusia dahm kegiatannya dapat mengakibat terjadinya
gerakana tanah. Gerakan hnah yang ditimbulkan oleh kegatan
manusia semakin lama semakin bertambah karena bertambahnyra
populasi, urbanisasi dan konstruksi. Hampir semua kejadian
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gerakan tanah yang dihasirkan oreh akibat kegiatan manusiaterjadi karena berubahnya bentuk lereng, legiatan yais
menyebabkan air mudah masuk ke daram tanin atau ueruoannya
tata guna lahan.

Beberapa kegiatan manusia yang dapat menimbulkan
potensi gerakan tanah / longsoran, antara lain :

r Penambahan beban, akan memperbesar tegangan geser,
terutama oleh beban bangunan, timbunan tanah, bJtuan,
limbah dan bijih serta kebocoran pipa air minum, terowongan
atau reservoir.

. Pemotongan lereng, penggalian dan
pada kegiatan pembangunan jalan,
daerah berlereng dan penambangan,

(blasting), getaran latu lintas, getaran
runtuhan lereng menyebabkan tegangan

pembuatan terowongan
pembangunan rurnah di
menyebabkan tegangan

geser bertambah.
. Getaran, peledakan

mesin dan getaran
geser bertambah.
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. l-ata guna lahan, dlWt mempengaruhi kesetimbangan lereng
antara lain akibat dari : menggunakan air bedimffi (sawatr,
lolam ikan) pada lereng akan membesar tegangan geser.
Penebangan pohon ahu menghilangkan vegeAsi 

-tanah

penutup lereng akan memperkecil kuat geser lapiin tanatr.
o Lain-lain seperh' pemindahan dinding penahan dan tiang

panczlng akan memperbesar tegangan geser

. . Longsoran yang terjadi pada suatu daerah terganhing pada
kondisi maupun f;aktor-faktor geologi daerah tersebut.

Kondisi geomoffologi daerah Alejjang dan sekitarnya
menunjukkan daerah bergelonrbang deng-an 

-kenriringan 
e*ng

yang beruariasi yaitu antara 30 o/o hingga 65 o/o.

Kondisi tito,togi daerah At{ejang dan sekitar$ra tersusun
atas batuan bafugamping berrapis, setempat berseringan dergan
lapal: Batugamping ben,.rarna putih kemerahan salnpai piufr
kecoklatan. Tekstur klastik, sangat kompak tapi sudah r*ngitu*i
pelapukan fisika sehingga terfragrnenkan, miring ke arah timur
sampai umur menenggara, engan ketebalan perlapisan bervariasi
antam 25 on sampai 1,5 meter.



I
Secara umum faktor-faktor penyebab terjadinya tanah

longsor pada daerah Allejjang Barru dan sekitarnya, diantaranya :

1. Faktor Geomorfologi.

Kondisi morfologi daerah Aleijang dan sekitarnya
adalah daemh bergelombang dengan kelerengan -yang
bervariasi. Daerah ini dilewati oleh jalan poros Makassar -
Watansoppeng Buludua). Jalanan yang ada di daerah
tersebut kondisi rutenya memotong daerah lereng Alejjang.
Kemiringan lereng semakin terjal dimana kemiringannya ke
arah badan jalan sekihr 70 o/o sampai 85 Vo- Keadaan inilah
yang menjadipemicu terjadinya bnah longsor didaerah ini.

2. Faktor Geologi

Faktor geologi penyebab terjadinya tanah longsor di
daerah Atejjang dan sekitarnya adalah :

a. Kemiringan lapisan batuan,
b. Adanya kekar fioint),
c. Teqadinya pdapukan pada batugaffipfiE,
d. Adanya batuan napal berselingan dengan batugamping,

Kemiringan perlapisan batugamping di daerah Alejjang
secam umum miring searah dengan kemiringan lereng.
Kemiringan lereng relatif sanna besar dengan kemiringan
batugamping yaitu sebesar 43o.

Batugamping sebagai litologi penyusun daerah Aleijang
telah mengalami pengkekaran dengan kedudukan yang
bervariasi. Kebanyakan memotong utara selatan hingga
baratlaut - timudaut. Keberadaan kekar-kekar tersebut
mernicu terjadinya tanah longsor karena dengan adanya
kekar - kekar ini batugamping nrenjadi terfragmenkan.

Faktor berikut sebagai pemicu longsoran di daerah
Abiiang adalah faktor pelapukan batuan. Batugamping di
daerah Allejang telah mengalami pelapukan fisika dan
pehpukan kimia. Batuan didaerah ini sebagian telah menjadi
tanah (soil) dan sebagian baru pada Ungkat pelapukan
sedang sampai agak lapuk. Hal lain yang menjadi penyebab
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terjadinya longsoran pada beberapa tempat yang dijurnpai
sisipan napal dalam batugamping sehingga batugamping
menjadi mudah longsor karena napaf menjadi lapisan yang
berfungsi sebagai bidang gelincir pada batuan tersebut.

3. Faktor lain adalah adanya sesar geser yang yang berarah
Baratlaut - Tenggara. (Djamaluddin, 2006).

KESIi4PUI.AN

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian di atas, maka
penyebab gerakan tanah di daerah Alejjang Barru dapat
disimpulkan sebagai berikut :

. Faktor kelerengan daerah Aleiiang relatif miring ke arah
badan jalan

o Kemiringan perlapisan batuan yang miring searah dengan
kem iringan daerah penelitian.

o Adanya kekar yang menyebabkan batuan (batugmping)
tedagmentasi menjadi blok- blok batuan.

o Manya sisipan napal dalam batugamping yang menjadi
bidang gelincir pada batuan tersebut

. 'llngginya tingkat pelapukan batuan dan tebalnya soil
penutup di daerah Alejjang.
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1. Seharusnya Pemda Barru memberikan penyuluhan Kepaoa

masyaraKat Allejjang tentang keadaan daerah mereka yang

;";ir6 mengah;i 
-longsoran 

sehingga masyarakat dapat

menjaga lingkungan sekitarnYa'

Sebaiknya keberadaan longsoran di daerah Alleijang selalu

Je*t.J keaKifannya oleh Pemda Barru terutama bila musim

hujan terjadi di daerah tersebut'

Diharapkan ada penelitian lanjutan yang lebih detail dan lebih

[r*p."f,"rtif menyangkut longsomn pada ruas jalan mulai

dari aliejjang sampai perbatasan Kabupaten Barru dengan

Kabupaten Soppeng sehingga dapat diketahui cara-cara

menanggulangi kejadian bencana longsoran ini'
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